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ABSTRAK

Nama : Ivandra Adiv Firudaus
Nim : 12140414911
Judul : Evaluasi Program Zakat Produktif (Z-Mart) Badan Amil Zakat

Nasional Provinsi Riau

Penelitian ini di latar belakangi oleh fenomena mengenai kurangnya pengelolaan
usaha zakat produktif z-mart oleh mustahiq yang mengakibatkan kegagalan dalam
mengelola usaha. Untuk mengetahui permasalahan apa yang terjadi maka diperlukan
evaluasi program zakat produktif z-mart, dengan adanya evaluasi program ini tentunya
bisa mengukur dan mengetahui proses keberhasilnya suatu program yang di rancang
dan juga bisa untuk menganggulangi risiko yang ada. Tujuan dari penelitian ini ialah
untuk mengetahui bagaimana proses evaluasi program zakat produkti z-mart yang
dilakukan oleh pihak Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Riau Kota Pekanbaru. Teori
yang di gunakan dalam penelitian ini ialah Evaluasi Stake. Metode pada penelitian
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan wawancara secara
langsung, dan observasi. Hasil penelitian ini menenjukan bahwa dengan melakukan
pengumpulan permasalahan yang terjadi pada mustahiq melalui pendampingan
program, dan melakukan proses monitoring permasalahan yang dialami mustahiq,
dilanjutkan dengan monitoring program dengan bertujuan untuk melihat mustahiq
dalam mengelola bantuan usaha yang diberikan, agar memastikan pengelolaan usaha
berjalan dengan semestinya, dan melakukan evaluasi untuk memberikan informasi
terkait tentang peningkatan perekonomian dan spiritual musthaiq ketika sudah
mendapatkan bantuan.

Kata Kunci: Evaluasi, Program zakat produktif, Baznas
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Judul

ABSTRACT

: Ivandra Adiv Firudaus

: 12140414911

: Evaluasi Program Zakat Produktif (Z-Mart) Badan Amil Zakat
Nasional Provinsi Riau

This research is motivated by the phenomenon regarding the lack of
management of Z-Mart's productive zakat business by Mustahiq which resulted
in failure in managing the business. To find out what problems are occurring,
an evaluation of the Z-mart productive zakat program is needed. With this
program evaluation, of course you can measure and understand the process of
success of a program that is designed and can also overcome existing risks.
The aim of this research is to find out how the evaluation process of the Z-mart
product zakat program was carried out by the National Amil Zakat Agency,
Riau Province, Pekanbaru City. The theory used in this research is Stake
Evaluation. The research method uses a descriptive qualitative method with a
direct interview approach and observation. The results of this research show
that by collecting problems that occur to mustahiq through program assistance,
and carrying out a process of monitoring the problems experienced by
mustahiq, followed by monitoring the program with the aim of seeing mustahiq
in managing the business assistance provided, to ensure business management
runs properly, and carrying out evaluations to provide information related to
improving the economy and spirituality of mustahiq when they receive
assistance.

Keyword: Evaluasi, Program zakat produktif, Baznas
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Zakat adalah instrumen penting dalam membantu sektor ekonomi Islam dan
mendorong kemajuan dan kemakmuran umat di seluruh dunia. Dengan demikian
institusi zakat perlu diatur dan dikelola secara efektif dan efisien. Melalui sistem
manajemen yang baik, zakat juga dapat menjadi jalan alternatif dalam kestabilan
krisis ekonomi dunia. Manajemen pendayagunaan zakat ialah memanfaatkan dana
zakat sxecara maksimum tanpa mengurangi nilai dan kegunaannya, sehingga
berdayaguna untuk mencapai kemaslahatan umat.

Zakat ialah merupakan salah satu pilar (rukun) yang membentuk islam ataupun
bisa disebut dengan ibadah maaliah ijtima 'iyyah yaitu yang membawa misi tanggung
jawab sosial karena melalui pendistribusian zakat kepada mustahiq melalui amil
zakat terdapat nilai yang positif secara sosial dibandingkan pembagian zakat secara
muzakki, karena memperlihatkan perbedaan antara tangan di atas dan tangan
dibawah. (Kementrian Agama RI) Dan juga dapat menentukan dalam pembangunan
kesejahteraan umat. Dengan kata lain zakat berfungsi tidak hanya sebagai ibadah
kepada Allah saja, namun juga zakat berfungsi sebagai wujud ibadah yang strategis
dilihat dari sudut pandang ajaran agama Islam maupun dari aspek pembangunan
kesejahteraan umat. Oleh karena itu menanamkan presepsi tentang kewajiban dalam
membayar zakat dan dan mengaktualisasikannya, secara sosilogis itu ialah bentuk
dari solidaritas sosial yang mana mempunyai rasa kemanusiaan yang bertanggung
jawab atas kepedulian untuk merasakan apa yang kita rasakan kepada orang lain yang
sedang mengalami kesusahan hidup.

Menurut Sebagian tokoh agama islam zakat ialah suatu solusi terbaik untuk
mengatasi kemiskinan yang ada di kehidupan sosial serta memberikan keadilan
dalam ekonomi, dengan adanya zakat diharapkan adanya kemakmuran yang tercipta
dan mengurangi tingkat kemisikanan, agar tidak terjadi kecembuaran sosial dan
kesenjangan ekonomi tidak bertambah zakat hanya dikeluarkan benar-benar bagi
orang islam yang mampu. Allah berfirman dalam Al- Qur’an tentang urgensi
mengalokasikan hartanya untuk zakat di dalam surah At- Taubah ayat 103:

M- SaY fer are b T R of en. gL, efah A suY AEE . v o7 9 %4
05 240 ARG sl B 2gile (Jay L 268 55 2b ekl A8aia 2¢ll5al e M



Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersih kan mereka, dan
doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka.
Allah Maha mendegar lagi Maha mengetahui (Q.S. At-Taubah : 103). (Pambudi 2013)

Dalam Undang-undang RI Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, Bab
1ICpasal 6 dan pasal 7 menyatakan bahwa Lembaga pengelola Zakat di Indonesia terdiri
dari 2 macam, yaitu: Badan Amil Zakat (BAZ) dab Lembaga Amil Zakat (LAZ) dengan
pembentukan instisusi bertujuan untuk membantu pemerintah mengenai dalam hal
pengetasan kemiskinan di Indonesia. UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat
sudah di revisi dengan UU No. 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. Lembaga
pengelolaan zakat di Indonesia mulai berkembang termasuk Lembaga zakat yang dikelola
oleh pemerintah yaitu BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional), BAZDA (Badan Amil
Zakat Daerah) dan LAZ (Lembaga Amil Zakat) yang dikelola oleh masyarakat dengan
memanfaatkan teknologi digital di zaman sekarang sehingga pengumpulan,
pendistribusiaan dan pendayagunaannya lebih baik dan modern. dengan adanya UU zakat
ini telah mendorong pembentukan organisasi pengelolaan zakat yang amanah dan dapat
di percayai oleh masyarakat. (Afrina 2020)

Pengelolaan zakat terbagi menjadi dua macam cara yaitu karitas (konsumtif) dan
filantropi (produktif). pengelolaan karitas ini ialah pemberian langsung dan terpenuhi
pada saat itu saja dan dilakukan secara personal dan dinikmati hanya penerima saja atau
dalam keadaan urgent, sedangkan filantropi ini ialah bertujuan untuk memanfaatkan
dengan jangka panjang dengan jangkuan orang yang luas sehingga dinikmati banyak
orang luas seperti dalam bidang pendidikan dan kewirausahaan. Ada hal yang harus
diingat tentunya dalam pendistribusian zakat ini ialah tindakan yang berhubungan
langsung dengan orang yang kekurang finansial( Keuangan). Untuk pola pendistribusian
zakat saat ini, sebagaimana yang dicanangkan dalam buku Pedoman Zakat yang
diterbitkan Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji Departemen Agama (2002: 244), yaitu
mengalami inovasi baru dalam 4 bentuk untuk mendisribusikan zakat yaitu , Distribusi
konsumtif tradisional, konsumtif kreatif, produktif tradisional, produktif kreatif. (Rahmah
dan Herlita 2019)

Berdasarkan fakta jumlah umat islam di Indonesia semakin meningkat dalam
membayar zakat, oleh karena itu pendistribusian zakat berbentuk filantropi (produktif)
ini harus-di kembangkan dan dikelola secara konsisten, sehingga masyarakat dapat
merasakan manfaat yang sangat luas melalui zakat produktif ini dan tidak hanya itu saja
tentunya permasalahan yang dihadapi oleh negara terbantu dan terwujud dengan adanya
program-yang dilakukan oleh pihak organisasi zakat dan pemerintah. Oleh karena itu
lembaga zakat ini harus mampu untuk mengelola ataupun mendistribusikan zakat secara
optimal untuk menstabilkan krisis ekonomi yang ada, terutama mengenai sistem program
pendistribusian, pengumpulan dan penggunaan. (Sardini dan Imsar 2022)



Sebab dalam menjalankan sebuah usaha tentunya terdapat kendala yang dihadapi
masyarakat, banyaknya masyarakat membuat warung kecil dan minimarket di daerah
tertentu tidak terkelola disebabkan adanya beberapa kendala baik itu modal maupun daya
saing yang kurang dikembangkan sehingga masyarakat banyak yang harus menutup
usahanya oleh beberapa kendala tersebut. Oleh karena itu pendistribusian untuk
memustukan diberikan kepada masyarakat harus dilakukan secara detail karena jikalau
tidak dilakukan secara detail maka manfaat yang didapat mustahik hanya mendapatkan
jangka waktu yang singkat khususnya bagian pendistribusian zakat filantropi yang
bersifat produktif ataupun yang dikenal dengan untuk jangka panjang, untuk itu perlunya
evaluasi program agar perencanaan yang dibuat berjalan sesusai dengan tujuan. (Abdul
dan Kukuh 2023)

Adanya perkembangan zakat produktif ini tentunya banyak peninjauan yang harus
dilakukan karena zakat ini ialah salah satu aset bisnis yang memungkinkan seseorang
mendapatkan manfaat dalam jangka panjang, dan bantuan zakat yang diberikan itu
mempunyai maksud agar masyarkat mendapatkan penghasilan terus menerus, dan selalu
mengembangkan usaha dan memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat. Berhasilnya
suatu pengelolaan dan pendistribusian tergantung bagimana peninjauan ataupun evaluasi
yang dilakukan, maka hal ini sangat penting untuk menetukan keberhasilan
pendistribusian zakat produktif bagi masyarakat agar pengelolaan zakat tersebut
terlaksana dengan efektif dan produktif. (Sardini dan Imsar 2022)

Baznas Provinsi Riau ialah salah satu lembaga yang membuat program zakat
produktif dalam bentuk modal usaha melalui program Z-Mart, program ini yang mana
berfokus dengan tujuan untuk membantu para mustahik dengan mengembangkan
usahanya dan dapat diharapkan untuk mengurangi tingkat kemiskinan, dan meningkatkan
pendapatan masyarakat khususnya di provinsi Riau, tentunya dengan menciptakan
program.ini Baznas provinsi Riau dapat memperkecil para mustahiq yang ada serta
menciptakan kemandirian dalam ekonomi di provinsi Riau.

Dengan adanya evaluasi program ini tentunya bisa mengukur dan mengetahui
proses keberhasilnya suatu program yang di rancang dan juga bisa untuk menganggulangi
risiko yang ada, untuk itu tujuan evaluasi ini dibuat agar suatu tujuan berjalan sesuai
dengan tujuan yang di inginkan maupun yang ingin di capai dan meminimalisir risiko
yang ada, dan sebaiknya sebelum melakukan aktivitas penilaian evaluasi program dapat
sebaiknya dilaksanakan lebih awal sebelum melakukan program agar meminimalisir
masalah ‘ataupun resiko yang terjadi agar program berjalan sesuai rancangan yang
ditetapkan, model evaluasi punya berbagai macam cara untuk mengevaluasi program
tergantung evaluasi yang mana lebih cocok dengan program yang dirancang.
Keberhasilan suatu evaluasi program secara keseluharan tidak hanya melihat model
evaluasi. yang mana akan digunakan tetapi juga melihat berbagai faktor apa yang akan



terjadi, berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, penulis tertarik untuk meneliti
degan Judul “Evaluasi Program Zakat Produktif (Z-Mart) Baznas Provinsi Riau”.

B. -Pengasan Istilah
1. Evaluasi Program

Evaluasi ialah suatu instrumen yang digunakan untuk mengetahui dan
mengukur sesuatu dalam kondisi dengan menggunakan aturan-aturan yang telah
ada. (Umatin dan Fikriyah 2021)

Evaluasi Program ialah suatu proses untuk mencari tahu dan membantu
kegiatan agar tetap berjalan dengan efesien dan efektif, mengidentifikasi masalah
yang terjadi maupun yang akan terjadi kedepannya, dan membuat catatan
kemajuan pada setiap program yang dirancang agar memastikan program tersebut
berjalan tepat waktu dan mendokumentasikan proses yang telah dilakukan pada
program tersebut untuk memastikan rancangan yang dibuat sesuai dengan
perencanaan. (Amalia 2023)

2. Zakat Produktif

Zakat produktif merupakan model pendistribusian zakat yang dapat
membuat para mustahiq menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta
zakat yang telah diterima. Zakat produktif adalah harta zakat yang diberikan
kepada mustahiq tidak dihabiskan dan dikonsumsi jangka pendek tetapi
dikembangkan dan digunakan untuk jangka panjang dengan tujuan untuk
membantu usaha mereka, sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup mustahiq
secara terus menerus. (Thoharul Anwar 2018)

3. Program Z-Mart
Zmart ialah merupakan salah satu program yang dibuat oleh lembaga
Baznas untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat yang di peruntukan
bagi mustahik untuk membuat toko maupun warung agar bisa dikembangkan di
setiap daerah. (Silvani, Udin, dan Popon 2021)

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini ialah mencari tahu bagaimana evaluasi
program zakat produktif (Z-Mart) oleh pihak Baznas Provinsi Riau.

D. Tujuan Penlitian
Untuk mengetahui bagaimana evaluasi program yang dilakukan oleh Baznas
ProvinsiRiau terkait program (Z-Mart).

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis



Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait
bagaimana peninjauan evaluasi program (Z-Mart) yang dilakukan oleh Baznas
Provinsi Riau.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan dalam penelitian ini memberikan wawasan dan pengalaman

bagi peneliti maupun para pembaca.

E: Sistematika Penulisan

Dalam memperoleh pembahasan yang tersistematis, penulis menyusun
sistematika penulisan, sehingga dapat untuk mempermudah para pembaca dan penulis
untuk memahami dan mendapatkan hasil yang baik. Adapun sistematika penulisan ialah
sebagai berikut

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi tentang, latar belakang masalah, penegasan istilah,
permasalahan, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis memaparkan kajian terdahulu, landasan teori serta
konsep oprasional.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis menjabarkan jenis penelitian, dan pendekatan
penelitian apa yang digunakan serta memaparkan lokasi dan waktu penelitian,
populasi dan sampel, subjek dan objek dari penelitian serta menjelaskan teknik
pengumpulan data, validitas data dan teknik analisis data.

BAB IV.: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian dan
menejelaskan sejerah berdirinya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Provinsi Riau dan memaparkan visi dan misi maupun tugas dan fungsi dari
lembaga tersebut juga memaparakan struktur organisasi dan program dari
lembaga.

BAB V.: PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan mengkaji dan memaparakan tentang hasil
penelitian dan pembahasan.



Dalam bab ini penulis akan menyimpulkan hasil dari penelitian dan
mbahasan yang telah dibahas oleh penulis dan memberikan saran terhadap
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dan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Riau.
TAR PUSTAKA

=
Q)

VI: PENUTUP

fak cidt UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

MPIRAN

_U\/I Imr@m?m Dilindungi rﬂ.amz&-c:am:m
_u__.-...mw il %m:m:@ Em:@czummcm.%m: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
c

ﬁr e a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\-n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

N

UIN SUSKA RIAL



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A:Kajian terdahulu

Dalam menyusun skripsi penulis tentunya mempunyai bahan rujukan sebagai
referensi bagi penelitian ini, ada beberapa karya yang terlibat dalam penelitian ini yaitu
antara lamn :

P. Jurnal karya Riesha Lulu Alifah dan Darna tahun (2022) yang berjudul “Evaluasi
Program Zmart Baznas (Bazis) Provinsi DKI Jakarta Untuk meningkatkan
Kemandirian Ekonomi Mustahik”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana cara evaluasi yang dilakukan dan untuk menganalisa keberhasilan
pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat produktif dalam bentuk modal
usaha terhadap kemandirian ekonomi mustahik pada Program ZMART melalui model
evaluasi CSE-UCLA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program ZMART
BAZNAS (Bazis) Provinsi DKI Jakarta secara garis besar dapat meningkatkan
kemandirian ekonomi mustahik khususnya di wilayah Jakarta Utara dilihat dari
keseluruhan komponen evaluasi berdasarkan model evaluasi CSE-UCLA mendapatkan
nilai rata-rata total dari Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 75,51% dengan
kategori "Cukup". Rata-rata mustahik mengalami peningkatan pendapatannya dalam
jangka waktu 1 sampai 3 tahun setelah mengikuti program, hal ini karena kebutuhan
utama yang diperlukan mustahik yaitu tambahan modal usaha untuk pengelolaan
usahanya. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki implikasi untuk BAZNAS (Bazis)
Provinsi DKI Jakarta agar dapat meningkatkan kualitas dan pelayanan terhadap program
dan melakukan monitoring secara lebih intens.

Persamaan pada penelitian yang dilakukan Reisha dan darna (2022) yaitu sama-
sama meneliti mencari tahu bagaimana evaluasi program Zmart namun mempunyai
perbedaan nya yaitu berdasarkan kegunaannya yang mana pada penelitian ini
memfokuskan kepada tujuan kemandirian ekonomi sedangkan peneliti lebih bertujuan
untuk menepatkan kepada mushtahik yang berhak untuk mendapatkan bantuan tersebut
agar tidak terjadi pemberhentian usaha yang diakibatkan mustahik tersebut kurang
mampu untuk mengoptimalkan dana yang diberikan oleh lembaga zakat, sedangkan
berdasarkan tujuannya yaitu menggunakan dana dalam jangka panjang.

2. Jurnal karya Silvani Fauziyyah Adilla, Udin Saripudin, Popon Srisusilawati tahun
(2022). berjudul “Pengaruh Program Z-Mart Baznas terhadap Kesejahteraan
UMKM Kota Bandung'". Berdasarkan hasil penelitian bahwa Program Z-Mart tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan UMKM mustahik di Kota
Bandung. Sehingga dapat disimpulkan para usaha mikro mustahik belum dapat
dikatakan sejahtera. Lembaga Pemberdayaan Ekonomi Mustahik Baznas perlu
melakukan penyebaran program-program zakat produktif khususnya program Z-Mart



yang masih baru berjalan kurang lebih 3 tahun kebelakang ini. Agar dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan mustahik serta mengurangi angka kemiskinan di Kota
Bandung.

Perbedaan Penelitian yang dilakukan Silvani Fauziyyah Adilla, dkk dengan

penulis yaitu mereka mencari tahu seberapa berpengaruhnya program yang dibuat oleh
lembaga baznas dalam mensejahtrakan UMKM di Kota Bandung, bagi penulis tentunya
i1 sangat relevan untuk dikaitkan dengan penelitian ini dikarenakan, mencari tahu efek
dari program yang dibuat oleh lembaga baznas tersebut terkhusus di daerah Kota
Bandung.
.. Jurnal (karya Biba Umatin dan Khusnul Fikriyah tahun (2021) yang berjudul
“Impelementasi Program Pemberdayaan Ekonomi Pada Baznas Kabupaten
Jombang Bagi Masyarakat Kecamatan BandarKedungMulyo” Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui evaluasi program yang tepat untuk program pemberdayaan
ekonomi dari BAZNAS Kabupaten Jombang. Penelitian ini merupakan bentuk
pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Hasil kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
mekanisme program pemberdayaan ekonomi di Kecamatan Bandarkedungmulyo oleh
BAZNAS Kabupaten Jombang menerapkan empat tahap proses dan terdapat beberapa
permasalahan yang dapat dievaluasi untuk meningkatkan kinerja program.

Persamaan pada penelitian yang dibuat Biba Umatin dan Khusnul Fikriyah

tahun (2021) yaitu sama-sama merujuk pada program pemberdayaan ekonomi pada
baznas tentunya juga melihat bagaimana evaluasi yang di tinjau oleh pihak lembaga
zakat terkhusus Kabupaten Jombang dan terdapat perbedaan pada peneliti yaitu
penelitian ini lebih memfokuskan kepada implementasi dan proses evaluasi dari
program pemberdayaan petani produktif .
.~ Jurnal Karya Lubuh Inderayana dan A’rasy Fahrullah yang berjudul “Pengelolaan ZIS
Sebagai Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Pada Baznas
Kabupaten Jombang”. Berdasarkan hasil dari penelitian ini Baznas Kabupaten
Jombang mempunyai 5 program yaitu kesehatan, pendidikan, dakwah, bencana,
ekonomi. penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat, infak, dan sedekah
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Baznas Kabupaten Jombang berupa
program Jombang Berdaya, Jombang Sehat dimana ditemui ekonomi produktif untuk
mengembangkan usaha mikro kecil dan bantuan konsumtif dengan meningkatkan
taraf hidup anak berkebutuhan khusus.

Adapun persamaan dengan penelitian ini ialah melihat pengelolaan dana zakat,
infaq, sedeqah yang didistribusikan kepada mustahiq dan juga melihat proses evaluasi
maupun monitoring yang dilakukan pihak Baznas Kabupaten Jombang. Perbedaan
dalam penelitian ialah penelitian ini berfokus pada pengelolaan dana ZIS yang di



berikan kepada mustahiq untuk mengembangkan UMKM maupun yang dikenal sebagai
pengelolaan ekonomi produktif.

5.5 Jurnal ‘’karya Nubdzatus Saniyah dan Cecep Castrawijaya yang berjudul “Evaluasi
Penyaluran Dana Zakat Pada Program Pendidikan Baznas Pusat”. Pada penelitian
ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan siklus yang diawali dengan
pemilihan masalah, dilanjutkan dengan pembuatan pertanyaan, pembuatan catatan atau
rekaman pada saat wawancara kemudian dilakukan analisis. Hasil dari penelitian ini
adalahpenulis dapat mengupayakan tata cara dalam memperoleh bantuan pendidikan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga dana yang disalurkan dapat tersalurkan
kepada yang benar-benar membutuhkan. Pola penyaluran dana zakat pada sektor
pendidikan terbagi menjadi dua bagian yaitu penyaluran dan pendayagunaan. Model
evaluasi yang digunakan oleh BAZNAS secara tidak langsung menggunakan model
evaluasi, CIPP (Context, Input, Process, Product). Hal ini dikarenakan evaluasi yang
dilakukan oleh BAZNAS memiliki sasaran, peluang dan hasil pencapaian. Penyaluran
dana zakat BAZNAS pada sektor pendidikan pada tahun 2016 sebesar Rp.
8.070.388.736 dengan presentase 0,96% dan penerima manfaat sebanyak 1.166 orang.
Sedangkan pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 20% dengan nominal
sebesar Rp. 25.518.460.752 dan persentase 2,71% dan 21.181 penerima manfaat
langsung dan 3.051 penerima manfaat tidak langsung.

Adapun persamaan antara penelitian yang dikaji oleh penulis ialah sama sama
membahas tentang program pemberdayaan ekonomi mustahik oleh baznas, penelitian
ini memfokuskan kepada evaluasi penyaluran dana dengan menggunakan teori model
evaluasi CIPP (Context, Input, Proses, Product) dengan memiliki sasaran, peluang hasil
pencapaian persamaan pada penelitian ini ialah sama sama memfokuskan evaluasi,
tetapi penelitian ini memfokuskan kepada sektor pendidikan sedangankan peneliti
sendiri lebih memfokuskan kepada perekonomian mustahiq.

B: Landasan Teori

1. Evaluasi Program
a. Pengertian Evaluasi Program

Evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu “Evaluation” kata tersebut tetap di
pertahankan dalam bahasa Indonesia dengan tujuan mempertahankan kata aslinya
dengan penyesuaian lafal Indonesia evaluasi (Arikunto dan Jabar, 2009:1).
Dijelaskan evaluasi adalah kegiatan yang mengumpulkan informasi tentang
berkerjanya sesuatu, dengan tujuan informasi dipakai untuk mengambil keputusan
yang tepat.

Salah satu seorang pelopor studi evaluasi Michael Scriven mencatat hampir
enam puluh istilah yang digunakan oleh para ahli untuk menejelaskan pengeritan
evaluasi yaitu diantaranya adalah adjuge (memutuskan), appraise (menilai),
analyze (menganalisis), assess (menilai), critique (tinjauan), examine (meneliti),
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grade (tingkat), inspect (memeriksa), judge (menilai), rate (menghitung), rank
(menggolongkan), review (mengulas), score (menskor), study (mempelajari), dan
test (menguji). (Mahmudi 2011)

Mutrofin (2010:82) mengumpulakan beberapa defenisi terkait dengan evaluasi
yang di kemukakan para ahli, lalu mendeskripsikan evaluasi sebagai kerangka
umum terdapat beberapa makna yaitu:

a.. Evaluasi sebagai judgement profesional atau penerapan pengetahuan dan
pengalaman yang relevan

Evaluasi sebagai pengukuran

Evaluasi sebagai analisis kesesuaian kinerja dan tujuan yang di capai.
Evaluasi sebagai alat peninjauan sikap yang tepat untuk sebuah keputusan.
Evaluasi responsif atau bebas tujuan.

P

Menurut Joan sebagaimana dikutip Tayibnapis (2000:9) program adalah
sebuah percobaan yang dilakukan seseorang dengan mengharapkan hasil atau
pengaruh dari sebuah percobaan tersebut. Dalam hal ini suatu program dapat saja
berbentuk nyata (tangible) seperti kurikulum, atau yang berbentuk abstrak
(intangible) seperti prosedur. (Rusydi dan Tien 2017)

Burke johnson dalam southalabama.edu.com (2016) evaluasi program
didefenisikan bahwa “Program evaluation is the use of a research procedures to
systematically investigate the effectiveness of intervention program. Yang dapat
diartikan bahwa evaluasi program adalah penggunaan prosedur penelitian secara
sistematis meneliti efektivas dan intervensi suatu program. (Ambyar dan
Muhardika D 2019) Denzin and Lincoln (2000:83) berpendapat bahwa evaluasi
program ini ialah penentu kebijakan dari penyandang dana secara karakteristik,
lalu mencari tahu proses yang dituju maupun dicapai. (Agustanico 2017)

Menurut Arikunto (2014), evaluasi program adalah sebuah rangkaian kegiatan
yang dilakukan dengan sengaja untuk menilai dan membandingkan tingkat
keberhasilan suatu program. Evaluasi program merupakan kegiatan yang untuk
melihat dan meninjau kembali seberapa tinggi tingkat keberhasilan dari kegiatan
yang telah direncanakan. Evaluasi program mempunyai tujuan dan fungsi dari
evaluasi tentunya yaitu; 1) Mengetahui apakah tujuan yang ditetapkan telah
tercapai dalam kegiatan, 2) Memberikan pengamatan terhadap hasil, 3)
Mengetahui kemampuan dan kelayakan, 4) Memberikan hasil umpan balik
terhadap kegiatan yang dilaksanakan.

Berdasarkan pemaparan dari teori diatas evaluasi program ialah suatu
proses untuk mencari tahu seberapa berhasilnya tujuan dan sasaran yang dicapai,
dengan berdasarkan informasi yang di kumpulkan untuk memberikan keputusan,
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yang dilakukan baik di awal perencanaan ataupun diakhir kegiatan, dengan
memiliki tujuan dan fungsi pada program yang dirancang.

b. Fungsi Evaluasi Program

Fungsi dari evaluasi program ialah untuk mengetahui ataupun mengukur
berbagai macam program yang dirancang ataupun kegiatan, kemudian hasil
evaluasi yang diperoleh dan telah di pertimbangkan dapat memberikan keputusan
bahwa program yang di rancang baik dilanjutkan atau perlu di hentikan, dengan
kata lain evaluasi program sangat penting dan bermanfaat terutama sebagai
pengambilan keputusan dalam menganalisis sebuah program. (Mahmudi 2011)

Secara umum banyak para ahli yang mendefinisikan fungsi evaluasi
program itu hampir sama yaitu sebagai berikut:

Adapun fungsi dan tujuan dari evaluasi program ini menurut Purwanto dan
Suparman(1999:30-33) ialah:

a. Mengkomunikasikan program kepada masyarakat
Laporan hasil atau informasi yang telah di dapatkan dari evaluasi program
sebaiknya dapat memberikan pemahaman dan wawasan kepada masyarakat,
tentang program yang di rancang.
b. Menyediakan informasi bagi pembuat keputusan
Informasi yang didapat dari evaluasi sangat penting bagi pengambilan
keputusan, karena dari evaluasi program yang dilakukan berguna bagi setiap
tahap manajemen program mulai dari perencanaan, pelaksanaan ataupun dapat
menilai apakah program tersebut layak untuk di kembangkan.
c. -Menyempurnakan program
Dengan menggunakan instrumen yang ada, hasil yang dapat dicapai dan
merumuskan permasalahan yang ada serta melakukan analisis untuk mencari
tahu kelemahan dan kendala dalam sebuah program tentunya akan dapat
menyempurnakan sebuah program.
d. ‘Meningkatkan partisipasi dan pertumbuhan
Informasi hasil evaluasi atas suatu program dapat membuat masyarakat ikut
berpartisipasi dan ikut mendukung upaya peningkatan dalam penyempurnaan
program. Hasil dari evaluasi program yang dimasyarakatkan akan mendapatkan
kepedulian dari masyarakat sehingga masyarakat tertarik untuk ikut serta dalam
program yang dirancang sehingga mendapatkan pengawasan eksternal dari
masyarakat. (Asyraf dan dkk 2022)
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¢. -‘Model Evaluasi

Evaluasi program mempunyai beberapa model untuk dijadikan pola acuan suatu
proses penilian dalam mengumpulkan dan menganalisis suatu program evaluasi program
salah satu model evaluasi program yang digunakan pada penelitian ini ialah
menggunakan evaluasi model stake (Countenance Model) model evaluasi ini
dikembangkan oleh Robert E. Stake dari University of Illinois.

Stufflebeam & Shinkfield (1985: 217-219) menjelaskan tiga tahap evaluasi program
model Stake, yaitu: antecedents, transaction/process, dan outcomes. Antecedents ini
mencari tahu informasi dasar yang terkait sebelum adanya impelmentasi pada sebuah
program yang di rancang. Menurut Stake, informasi pada tipe ini seperti, terkait dengan
sebelumnya sudah pernah menjalankan sebuah usaha, dan terkait dengan outcome, contoh
pertanyaan mengenai outcome: apakah kamu yakin ingin menjalankan usaha ataupun
mengembakan usaha, apa persiapan yang kamu persiapkan untuk menjalankan sebuah
psaha, apakah kamu yakin dalam pemberian modal ini digunakan untuk usaha dalam
jangka panjang. Untuk mendeskripsikan secara lengkap dan menetapkan sebuah program
atau pembelajaran pada suatu waktu. Stake mengusulkan bahwa evaluator harus
mengidentifikasi dan menganalisis kondisi yang berhubungan dengan antecendent. Pada
tahap transactions, apakah yang sebenarnya terjadi selama program dilaksanakan, apakah
program yang sedang dilaksanakan itu sesuai dengan rencana program. Termasuk tahap
ini adalah informasi yang dialami oleh mustahiq agar meyakinkan pihak baznas tersebut.
Stake menganjurkan kepada evaluator agar bertindak secara bijak dalam proses
pelaksanaan evaluasi, sehingga dapat melihat aktualisasi program. Sedangkan outcomes,
berkaitan dengan apa yang dicapai dengan program tersebut, apakah program itu
dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan termasuk di dalamnya: kemampuan,
prestasi, sikap dan tujuan sebuah program. Pada model ini menekan ada dua hal pokok,
yaitu deskripsi dan pertimbangan. Yang didalamnya mempunyai tiga hal pokok untuk
dijadikan objek atau sasaran evaluasi, dan bagi evaluator harus mampu mengidentifikasi
tiga hal itu, yaitu (1) anteseden - yang diartikan sebagai konteks (2) transaksi — yang
diartikan sebagai proses atau MOU (perjanjian kerja sama), dan (3) Outcomes yang
diartikan sebagai hasil. (Mardiah dan Syarifudin 2019)

2. Zakat Produktif (Z-mart)

Zakat produktif diartikan sebagai harta zakat yang diberikan kepada mustahiq
dalam bentuk dana dan harta yang digunakan dalam bentuk jangka panjang atau
menggunakan untuk mengembangkan dan menunjang usahanya dalam jangka
panjang sehingga kebetuhannya terpenuhi secara terus menerus. Pendayagunaan
dana zakat yang digunakan dalam jangka panjang disebut sebagai “Zakat Produktif”.
(Yunita dan Rudi 2023)

Zakat produktif yaitu zakat yang diberikan oleh lembaga amil kepada masyarkat
yang- membutuhkan bantuan modal usaha, dengan tujuan untuk menjalankan
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kegiatan ekonomi yaitu dengan mengembangkan dan menjalankan bisnis dengan
produktivitas mustahiq. dalam pendayagunaan dana zakat mempunyai dua kategori
yaitu konsumtif tradisonal dan konsumtif kreatif sedangkan produktif yaitu produktif
konvensional dan produktif kreatif. (Fitri 2017)

1. Konsumtif Tradisional

Pendistribusian konsumtif tradisional yang dimaksud ialah membagikan
zakat kepada mustahiq langsung untuk kebutuhan sehari-hari, seperti
pembagian zakat fitrah setiap idul fitri dengan memberikan beras dan uang
kepada fakir miskin atau dibagikan kepada mustahiq yang sangat
membutuhkan.

2. Konsumtif Kreatif

Konsumtif kreatif adalah zakat yang diberikan dalam bentuk barang
konsumtif yang diperlukan oleh mustahiq seperti, bantuan berupa alat sekolah,
dan beasiswa untuk pelajar bantuan sarana ibadah seperti mukenah, sarung,
serta gerobak bagi pedagang kecil untuk berjualan.

3. Produktif Konvensional

Produktif Konvensional ini hampir sama dengan konsumtif kreatif tetapi
produktif konvensional ini lebih menekankan kepada usaha untuk jangka
panjang, yaitu zakat yang diberikan dalam bentuk barang produktif dimana
dengan mendapatkan barang ini mustahiq menciptakan suatu usaha, seperti
bantuan ternak kambing, alat pertukangan dan lain-lain.

4. Produktif Kreatif

Produktif Kreatif yang dimaksud ialah dengan memberikan bantuan
modal bergulir untuk membantu fasilitas yang dibutuhkan seperti,
pembangunan sekolah, sarana kesehatan serta tempat ibadah maupun
membantu memberikan modal kepada para usaha kecil dengan memenuhi
syarat-syarat tertentu.

Dalam penggunaan dana zakat ini tentunya memiliki konsep dasar yang
harus di perhatikan yaitu untuk memperbaiki taraf hidup umat yang berada di
kategorikan kurang mampu dengan tujuan untuk meningkatkan daya beli
orang miskin, sehingga zakat ini mempunyai sasaran untuk memperbaiki
kebutuhan pokoknya seperti bantuan untuk pendidikan (Beasiswa),
ketenagakerjaan atau masalah pengangguran, dan program layanan kesehatan.
(Fitri 2017)

Z-mart ialah salah satu program yang dibuat oleh (BAZNAS) untuk
membantu mustahiq dalam pemberdayaan ekonomi dengan bentuk
pengembangan warung yang dimiliki mustahiq dengan skala mikro sampai
kecil untuk membantu mengatasi masalah kemiskinan, Z-mart memiliki
tujuan untuk membantu perekonomian mandiri untuk mustahiq agar memiliki
pengahasilan. (Yunita dan Rudi 2023)
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Menurut penelitian yang dibuat oleh Nurul Afigah dan Mulfi Aulia adapun
program pendayagunaan di Baznas yang mempunyai ruang lingkup di
perkotaan yaitu Z-Chiken, Z-Auto, Z-Mart, dan pemberdayaan UMKM.

Z-Chiken, ialah suatu usaha pemberdayaan ekonomi di bidang kuliner, Z-
Auto ialah suatu usaha program BAZNAS yang bergerak di bidang UMKM
berfokus kepada otomotif atau bengkel motor, Z-Mart ialah suatu usaha
pemberdayaan ekonomi di bidang ritel mikro dengan tujuan untuk
mengetaskan kemiskinan di daerah perkotaan. (Nurul dan Mulfi 2023)

3. Kerangka Pemikiran
Gambar 2.1
Kerangka Pikir

Evaluasi Model Stake
(Countenance Model)

Antencendent(Konteks

Transction (Proses/MOU) permaslahan)

Outcone (Hasil)




BAB III

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini berjenis kualitatif deskriftif, Dalam peneliti Kualitatif, dengan
menggunakan penelitian lapangan (field research) dimana peneliti ikut turut serta
dalam permasalahan dan kondisi yang terjadi pada konteks penelitian ini. Peneliti
harus berada di lapangan agar proses peristiwa yang terjadi bisa diamati secara
langung serta memperoleh data-data yang dibutuhkan. (Rahmah dan Herlita 2019)

Menurut (Siyoto, 2015) Penelitian yang berjenis kualitatif ini melihat
fenomena secara mendalam metode penelitian kualitatif mencakup wawancara,
observasi dan analisis konten. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menggali
secara mendalam mengenai presepsi, pandangan dan pemahaman seseorang.
(Akbar dan dkk 2023)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Ethnogrhapy yang mana
peneliti ikut berpartisipasi aktif dan melakukan pengamatan di dalam suatu
kelompok tertentu untuk mengetahui proses suatu kelompok dalam berkerja dan
beraktivitas, dengan kata lain peneliti menjadi anggota dalam suatu kelompok.
(Samiaji 2021) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses
evaluasi yang dilakukan oleh pihak BAZNAS Provinsi Riau dalam memonitoring
mustahiq dalam program Zmart.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di lakukan JI. Diponogoro No.29, Suka Mulya,
Kee. Sail, Kota Pekanbaru, Riau 28156. Waktu penelitian April 2024-September
2024.

C. Sumber Penelitian
Jenis data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dijabarkan
sebagai berikut:

1. Data Primer

Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memilki up
to date. dalam mendapatkan data primer peneliti harus mengumpulkannya secara
langsung, teknik yang digunakan dalam peneliti untuk mengumpulakan data
primer yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Menurut Husein
Umar Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama baik
individu atau perseorangan dilakukan secara langsung tidak melalui perantara,
informasi maupun data yang di dapat dalam bentuk wawancara ataupun hasil
pengisian kuesioner. (Rosini 2023) Dalam penelitian ini data primer diperoleh
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melalui wawancara bersama pihak terkait dan memberikan pertanyaan kepada
mustahik penerima bantuan Baznas Provinsi Riau Program Z-Mart.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua yang
dibutuhkan, atau sumber data tambahan yang menurut peneliti menunjang data
pokok yaitu berupa buku, artikel primer untuk menguatkan sebuah penelitian.
(Bahri 2021) Dalam penelitian ini Data sekunder didapatkan dari beberapa artikel
pendukung, serta jurnal dan situs internet yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan.

D. Informan Penelitian

Karena penelitian ini meneliti Evaluasi program Z-Mart Baznas Provinsi
Riau maka informan yang terlibat yaitu Staf Pendistribusian dan Pendayagunaan
Baznas Provinsi Riau Beserta Mustahiq yang terlibat dalam Program Z-Mart
Provinsi Riau.

Adapaun informan terkait yaitu bapak idris Sebagai perwakilan dari rapat
hasil bersama bapak muhammad naser kepala bagian pendistribusian dan
pendayagunaan, bapak gio vani sebagai penanggung jawab riau makmur (z-mart)
dan sekaligus evaluator internal, ada ibuk Umi Kalsum sebagai hubungan
masyarakat yang berkaitan mengenai hubungan perorangan untuk menanyakan
gambaran lokasi dan sejarah tempat penelitian, selanjutnya ada informan
pendukung terkait penerimaan zmart untuk memperkuat data.

Tabel 3.1
Infornaman Penelitian
No. Nama Informan Jabatan
1 | Idris, SE, Sy Kepala Pelaksana
2 | Muhammad Naser, S.kom Kabag Pendistribusian &
Pendayagunaan
3 | Gio Vani Jefri, SE Bagian Pendayagunaan (Pelaksana z-
mart)
4 | Umi Kalsum Hubungan Masyarakat
5 | Arlina dewita Mustahiq (Penerima Z-mart)
6 | Rana Kasmadewi Mustahiq (Penerima Z-mart)
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Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ialah:

Teknik Observasi

Observasi ialah suatu kegiatan yang mengharuskan peneliti untuk terjun
kelapangan secara langsung untuk mengetahui persoalan maupun masalah
yang akan diamati. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
observasi terlibat menerut Prof. Parsudi suparlan observasi terlibat ialah
merupakan teknik pengumpulan data yang mana peneliti harus ikut terlibat
dalam fenomena maupun ikut serta dalam suatu kelompok untuk memahami
gejala yang ada, kegiatan observasi terlibat yang tidak hanya mengamati
gejala dalam suatu kelompok tapi juga melakukan tetapi juga melakukan
wawancara, mendengarkan, memahami dan mempunyai batasan untuk
mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh kelompok tertentu. (Mamik 2015)
Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih dengan tujuan
untuk mendapatkan data maupun informasi yang dibutuhkan untuk digunakan
dalam penelitian. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan face-to-face
interview dalam bentuk wawancara terstuktur yang mana peneliti sudah
mempersiapkan bahan untuk wawancara terlebih dahulu.(Mamik 2015)
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu gambaran tentang peristiwa yang sudah
berlalu, dokumen ini bisa berbentuk gambar, tulisan dan karya munemental.
Tujuan dari dokumentasi tersebut untuk memperkuat data hasil yang
didapatkan sebagai bukti analisis kasus ataupun untuk mengetahui persoalan
yang terjadi.

Validitas Data
Validitas merupakan cara membuktikan apakah data yang diamati oleh

penelitian sesuai dengan kenyataannya dan apakah penjelasan yang terjadi benar
adanya atau tidak maka dari itu penelitian menggunakan teknik Triangulasi.
Menurut Meolong Triangulasi ialah suatu cara untuk membuktikan data dengan
cara melakukan pengecekan dan pemeriksaan ulang pada data tersebut dengan
mencari sumber data bantuan (sekunder). seperti berita, laporan lembaga, dan
sumber lainnya. Terdapat tiga cara untuk melakukan pemeriksaan ulang terhadap
data yaitu triangulasi sumber, metode dan waktu. (Rizqina, Adesetia, dan Wardana
2023)
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a. Triangulasi sumber, merupakan triangulasi yang mengharuskan
peneliti untuk mencari lebih dari satu sumber agar data dan informasi
dapat dipahami oleh peneliti dan mendapatkan hasil kesimpulan

b. Triangulasi metode, yaitu melakukan lebih dari satu metode untuk
melakukan pengecekan ulang terhadap data agar data tersebut dapat
dipercaya.

c. Triangulasi waktu, merupakan teknik yang memperhatikan aktivitas
terhadap suatu program di suatu lembaga, lalu peneliti juga dapat
melakukan pengamatan terhadap mustahik yang terlibat didalam
sebuah program pada sebuah lembaga. (Wijaya dan Helaluddin 2019)

G: Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa
analisis isi (content analysis). Menurut Rahmat Kriyantono teknik analisis isi
merupakan teknik yang sistematis untuk menganalisis suatu pesan ataupun suatu
alat, dalam mengobservasi dan menganalisis isi pesan wawancara maupun
informasi yang telah didapatkan dari orang yang terpilih. (Ahmad 2018) Analisis
adalah serangkaian upaya sederhana tentang bagaimana data penelitian pada
gilirannya dikembangkan dan diolah ke dalam kerangka kerja sederhana. Data
yang sudah terkumpul kemudian dianalisis untuk mendapatkan informasi, namun
terlebih dahulu data tersebut diseleksi atas dasar reliabilitasnya Tujuan dari
analisis data ini adalah untuk mencari kebenaran dari data-data yang telah
diperoleh, sehingga dari sini bisa ditarik kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 tahapan, yaitu:
proses seleksi data (reduksi data), penyusunan informasi data (display data),

verifikasi data dan mengambil kesimpulan. (Bahri 2021)



BAB IV
GAMBARA UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Riau

Secara resmi pada tahun 1987 pemerimtah mengeluarkan Keputusan Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I Riau Nomor: KPTS.532/X11/1987 tentang Pembentukan,
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Amil Zakat, Infaq, Shadagah dan Baitul
Maal dalam wilayah provinsi Daerah Tingkat I Riau Nomor : KTPS.532/XI1/1987
tentan Penunjukan/Pengangkatan Badan Amil Zakat, Infak, Sedekah dan Baitul Maal
Provinsi Daerah Tingkat I Riau. Pada tahun 1991 terbit Keputusan Bersama Menteri
Dalam Negeri Republik Indonesia dan Menteri Agama Republik Indonesia No.
29/1991 dan No. 47/1991 tentang Pembinaan Badan Amil Zakat, Infak dan Sedekah.
Periode tahun 1992- 1997 berdasarkan Keputusan Bersama tersebut pada tahun 1992
keluarlah Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau Nomor: Kpts.
657/X/1992 tentang Susunan Pengurus Badan Amil Zakat, Infak dan Sedekah Daerah
Tingkat I Riau. (Umi kalsum, personal communication, desember 2024)

Pada tahun 1999 ditetapkan dan diberlakukan UU No. 38/1999 tentang
pengelolaan Zakat. Di ikuti dengan Keputusan Menteri Agama No. 581/1999 tentang
Pelaksanaan UU No. 38/1999 tentang Pengelolaan Zakat. Periode tahun 2000-2003
berdasarkan UU No. 23/1999 dan Keputusan Menteri Agama tersebut di atas,
diterbitkan juga Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau Nomor:
Kpts. 263/VI/2000 tanggal 5 Juni 2000 tentang Pengangkatan Pengurus Badan Amil
Zakat Provinsi Riau. (Umi kalsum, personal communication, desember 2024)

Pada tahun 2003 Keputusan Menteri Agama Nomor 581 tahun 1999 tanggal 13
Oktober 1999 tentang Pelaksanaan UU No. 38/1999 dicabut dan diganti dengan
Keputusan Menteri Agama Nomor 373 tahun 2003 tanggal 18 Juli 2003. Periode
tahun- 2003-2006 berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Riau Nomor: Kpts.
392/1X/2003 tanggal 01 September 2003 tentang Pengangkatan Pengurus Badan Amil
Zakat Provinsi Riau. Periode tahun 2007-2010 dan 2010-2013 berdasarkan Surat
Keputusan Gubernur Riau Nomor: Kpts. 02.b/I/2007 tanggal 02 Januari 2007 dan
Kpts: 66/1/2010 tanggal 26 Januari 2010 tentang Pengangkatan Pengurus Badan Amil
Zakat Provinsi Riau periode tahun 2007-2010 dan 2010-2013. Periode tahun 2013-
2016 berdasarkan Surat Kementerian Agama Republik Indonesia No.
DJ.I1:4/3/BA.03.2/569/2012 Februari 2012 dan Keputusan Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Riau Nomor 483 tahun 2012 tanggal 10 Oktober 2012
tentang perpanjangan sementara masa bakti kepengurusan BAZNAS Riau. Periode
tahun 2016-2021 berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Riau Nomor: Kpts.
1101/X11/2016 tanggal 06 Desember 2016 tentang Pengangkatan Pimpinan Badan
Amil Zakat Nasional Provinsi Riau Masa Bakti 2016-2021. Periode tahun 2021-2026
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Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Gubernur Riau Nomor: 1322/XI1/2021 tentang
penetapan Ketua dan Wakil Ketua Baznas Provinsi Riau masa bakti 2021 - 2026.
Dalam SK Gubernur Riau tersebut menetapkan, Ketua Baznas Riau, Masriadi Hasan,
Wakil Ketua I, DR Yahanan, Wakil Ketua II Jamaluddin, Wakil Ketua III, Mester
Hasuhunal Hamzah, dan Wakil Ketua IV H.M Aziz. (Umi kalsum, personal
communication, desember 2024)

B. Visi dan Misi

Visi Baznas Riau yaitu untuk menjadi lembaga utama menyejahterakan ummat di
Provinsi Riau.

Misi Baznas Riau yaitu sebagai berikut :

1) Membangun Baznas provinsi Riau yang kuat, terpercaya, modern sebagai
lembaga pemerintah non struktural yang berwenang dalam pengelolaan zakat.

2) Menjadikan Baznas provinsi Riau “fop of mind” muzakki dalam menyalurkan
zakat.

3) Memaksimalkan upaya peningkatan pengumpulan ZIS dan DSKL secara massif
dan terukur melalui sinergi yang harmonis dengan seluruh OPZ di provinsi Riau.

4) Optimalisasi fungsi dan peran unit pengumpulan zakat (UPZ) Baznas provinsi
Riau.

5) Memaksimalkan pendistribusian dan pendayagunaan ZIS dan DSKL untuk
mengentaskan kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan ummat dan mengurangi
kesenjangan sosial.

6) Bersinergi dan berkolaborasi dengan program-program pemerintah khususnya
terkait isu pengentasan kemiskinan dan kesenjangan sosial di provinsi Riau.

7) Digitalisasi database mustahik Baznas Riau.

8) Membangun kemitraan antara muzakki dan mustahik dengan semangat tolong
menolong dalam kebaikan dan ketaqwaan.

9) Memperkuat kompetensi, profesionalisme, integritas dan kesejahteraan amil zakat
secara berkelanjutan.

10) Modernisasi dan digitalisasi pengelolaan ZIS dan DSKL dengan sistem
manajemen berbasis data yang kokoh dan teratur.

11) Memperkuat sistem perencanaan, pengendalian, pelaporan, pertanggung jawaban
dan koordinasi pengelolaan ZIS dari DSKL.

12) Menggerakkan dakwah islam dan mengkonsolidasikan seluruh elemen ummat
islam menuju kebangkitan zakat melalui gerakan cinta zakat di provinsi Riau.

13) Berperan aktif menjadi salah satu instrumen yang mendukung penuh program
masyarakat ekonomi dan keuangan syariah demi terwujudnya provinsi Riau
sebagai pusat masyarakat ekonomi dan keuangan syariah di indonesia.
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14) Berperan aktif dan menjadi referensi bagi gerakan zakat nasional. (Umi kalsum,

personal communication , desember 2024)

C. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Riau

Tabel 4.1

Struktur Organsasi BAZNAS Provinsi Riau

—
&. NAMA JABATAN
=
frn
1 H. Masriadi Hasan, Lc., M.Sha | KETUA
2 Dr. Yahana, M.Sy Wakil Ketua |
3 Jamaluddin, S.Ag., M.Sy Wakil Ketua Il
4 H. Mester H. Hamzah., S.Ag Wakil Ketua Ill
5 Drs. H. M Aziz, MM Wakil Ketua IV
6 IDRIS, SE, Sy Kepala Pelaksana
7 ENIK APRIYANTI, S.Pi., M.Si Satuan Audit Internal
8 ADE KURNIAWAN, SE Kepala Bagian Pengumpulan
9 MUHAMMAD NASER, S.Kom Kabag. Pendistribusian & Pendayagunaan
10 ARDI RAHMADANY S, ST Kepala Bagian Keuangan & Pelaporan
11 YULIANA TARTILA, S.Pd Kepala Bagian SDM, ADM & Umum
12 ASRA WAFA, S.Akun Bendahara
13 ARl KURNIAWAN, SE Bagian Pendistribusian & Pendayagunaan
14 MUSLIADI, S.Ag Bagian Pendistribusian
15 MARILA, S.Ag Bagian Rumah Singgah
16 ADE IRMA SURYANI Layanan Muzaki
17 RIKI HERMANTO Layanan Muzaki
18 DEFLI ZULFANDI, SE Bagian Keuangan & Pelaporan
19 GIO VANI JEFRI, SE Bagian Pendayagunaan
20 RAHMAN, SE Staf Pengumpulan
21 SULAIMAN Rumabh Singgah
22 DWIDO WIRMAN Bagian Arsip dan Inventaris
23 HAFIZAH AGUSTIN, SE Bagian Pendistribusian & Pendayagunaan

24

MEZZA DESLIANTI, SE

Staf Satuan Audit Internal
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25 AZMIZAR, SH Bagian Kotak Infaq

26 UMI KALSUM, MM Bagian Humas & Protokoler

27 ASRI AMINUN, SE Bagian Umum

28 ROHADATUL AISYI, ST Bagian Markom

29 INDAH PERMATA SARI, S.E Relawan Layanan Muzakki

30 RIFATUL MAHFUZAH Koordinator Rumah Singgah

31 SYAHRUL RAMADHAN, S.Sos Relawan Rumah Singgah

32 PRATIWI FITRI RAMBE, S.E Relawan Layanan Mustahik

33 YUSTIAR RAHMI, S.E Relawan Layanan Mustahik

34 JULIANI, S.T Relawan Pendistribusian & Pendayagunaan

D. Tugas Pokok dan Fungsi Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS ) Provinsi

Riau

Tugas pokok dan fungsi BAZNAS Provinsi Riau adalah sebagai berikut:

A. Tugas Pokok

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 pasal 6 dan Peraturan

Pemerintah RI tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat; tugas pokok Badan Amil Zakat Nasional adalah
BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri

dan bertanggung jawab kepada presiden melalui Menteri yang berwenang
melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional.

B.- Fungsi dan Tugas

Fungsi dan tugas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) berdasarkan

Undang- Undang No. 23 Tahun 2011 Pasal 7 Ayat 1 dan Ayat 3 dan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 Pasal 3 Ayat
2 dan Pasal 4 Ayat 1 adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,
pelaporanpengumpulan,pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;
Melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya secara tertulis kepada Presiden
melalui Menteri dan kepada Dewan Perwakilan Rakyat RI paling sedikit
1 (satu) kali dalam satu (satu) tahun.

Menyususun pedoman pengelolaan zakat.

Melaksanakan operasional pengelolaan zakat.

Bertindak dan bertanggung jawab untuk dan atas nama Badan Amil
Zakat ke luar dan ke dalam.
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Tugas Pokok dan Fungsi Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Riau Periode
2018-2025:

Tugas Pokok:

1. Memimpin pelaksanaan tugas BAZNAS Provinsi Riau.
2. Bertanggung jawab atas tugas satuan audit internal BAZNAS Provinsi Riau.

Fungsi : Memimpin, mengevaluasi, dan mengendalikan pelaksanaan tugas pokok, antara
lain:

Perencanaan Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan Zakat.
Pelaksanaan Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan Zakat.
Pengendalian Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan Zakat.

Pelaporan dan Pertanggung Jawaban Pelaksanaan Pengelolaan Zakat. Pemberian
rekomendasi dalam proses izin pembukaan perwakilan LAZ berskala nasional.

A s S

Program kerja devisi masing-masing:

¢ Program kerja Divisi Administrasi dan Manajemen & Umum
a. Menyusun rencana Strategi BAZNAS Provinsi Riau.

b. Usul tambah dana operasional dan Pemerintah Provinsi Riau.
c. Mengangkat tenaga pegawai sekretariat/lapangan.
d. Melengkapi fasilitas kantor BAZNAS Provinsi Riau.

e. Melengkapi data base Muzakki, Mutahik dan Unit Pengumpul Zakat
% Program kerja Divisi Pengumpulan
a. Perlu diperjuangkan adanya Peraturan Daerah dan Peraturan Gubernur
Riau tentang Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shadagah (ZIS).
b. Dalam upaya optimalisasi pengumpulan ZIS perlu menggunakan moment-
moment penting seperti:
- Bulan Ramadhan dan Halal bi Halal
- Hari-hari besar Islam
- Pemberangkatan dan pemulangan Jamaah Haji
c. Adakan kerjasama dengan pihak swasta dalam pengumpulan ZIS, seperti;
Ponsel, Bank dan Lembaga Dakwah.
% Program kerja Divisi Pendistribusian
a. Pendistribusian Zakat diprioritaskan kepada 6 (enam) Asnaf, antara lain:
Fakir, Miskin, Fisabilillah, Muallaf, Gharimin dan Ibnu Sabil.
b. Strategi Pendistribusian Zakat kepada Asnaf yang diprioritaskan itu
terbagi kepada 2 (dua) pola, yaitu:
- Pola konsumtif, yaitu: Fakir, Ibnu Sabil dan Gharimin.
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- Pola Produktif, yaitu: Miskin, Muallaf dan Fisabilillah.
Pendistribusian infaq dan shadagah dapat diarahkan kepada kemaslahatan
umat seperti pendidikan.

¢ Program kerja Divisi Pendayagunaan

a.
b.
C.

Program rintisan usaha mandiri dan pengembangan kemitraan.

Program pabrikasi produk pertanian sehat.

Program kampong zakat sebagai binaan BAZNAS di seluruh Kecamatan
dalam Provinsi.

Program rumah singgah yang dipergunakan untuk orang terlantar dan
musafir.

Program pembinaan dan pemberdayaan muallaf di segi aqidah dan
ekonomi.

Program rumah sakit layanan kesehatan cuma-cuma.

g. Penyaluran zakat dalam bentuk modal usaha kepada mustahiq yang

7

=

—-

potensial seperti Miskin.

¢ Program kerja Divisi Pengembangan
a.

Peningkatan sosialisasi ZIS di lingkungan Pemerintah Provinsi Riau,
DPRD Riau, Instansi Vertikal, BUMN, BUMD dan Perusahaan Swasta.
Peningkatan sosialisasi melalui media massa, media elektronik, billboard,
baliho, lifleat, spanduk, dll.

Penyiapan tenaga penyuluh ZIS yang profesional bekerja sama
denganlembaga dakwah.

Melaksanakan pelatihan-pelatihan pengelolaan ZIS seperti: Pelatihan
manajemen organisasi

Pelatihan manajemen strategi pengumpulan ZIS (fund rising)

Pelatihan manajemen keuangan

Pelatihan tenaga pendamping

Pelatihan penyusunan program

Kerjasama dengan berbagai pihak untuk melaksanakan workshop bagi
mustahiq yang menerima zakat dalam bentuk produktif (modal usaha
kecil) seperti dengan Dinas Tenaga Kerja, Dinas Pertanian, Dinas
Peternakan, dll.

Penerbitan majalah BAZNAS Provinsi Riau sebagai sarana informasi dan
laporan kepada semua pihak.

Pembinaan terhadap mustahiq yang telah menerima ZIS.

(Umi kalsum, personal communication, desember 2024)
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E. Program Unggulan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Riau

Program-program berikut bertujuan untuk membantu sesama umat
sertamewujudkan kesejahteraan umat secara komprehensif (menyeluruh) yang harus
direalisasikan oleh BAZNAS Provinsi Riau, yaitu sebagai berikut:

a. Program Riau Sehat
Yaitu pemberian bantuan prngobatan kepada orang-orang yang termasuk kedalam
aspaf yang berhak menerimanya. Baik itu yang berobat ke RSUD milik Pemerintan
Previnsi Riau atau pun yang berobat di Rumah Sakit Swasta yang ada di Kota Pekanbaru.
Selain itu Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Riau juga menyediakan sanitasi air bersih,
dan juga Program Rumah Singgah yang bertujuan untuk memfasilitasi berupa penginapan
dan makanan siang dan malam secara gratis untuk para pasien yang kurang mampu yang
melakukan pengobatan rawat jalan di RSUD Arifin Ahmad.
b. Program Riau Cerdas
Yaitu bantuan berupa bantuan beasiswa ataupun biaya pendidikan kepada para
penerima manfaat perorangan ataoun yang berasal dari usulan UPZ BAZNAS Provinsi
Riau. Bantuan ini digunakan untuk pembayaran SPP yang menunggak ataupun uang ujian
yang belum dibayarkan. Program Kegiatan Riau Cerdas diantaranya: Bantuan Beasiswa
Pendidikan, Bantuan Hutang Pendidikan SLTA, Bantuan Pendidikan Strata (S1), Bantuan
Penulisan Skripsi, Bantuan Penyaluran Melalui UPZ, Bantuan Sekolah Cendekia
BAZNAS, Bantuan Pendidikan Luar Negeri, Program Pulau Zakat (Ponpes BAZNAS
Riau Al- Hidayah)Program Riau Dakwah
¢. Program Riau Dakwah

Penyaluran pada program ini yaitu berupa insentif untuk Da’i Pedalaman dan
Guru MDA di Provinsi Riau. Selain itu, program ini juga membantu pendanaan berbagai
kegiatan keagamaan di Provinsi Riau yang juga berkerjasama dengan Pemerintah
ProvinsiRiau dan juga Lembaga Keagamaan yang ada di Provinsi Riau.

d. Program Riau Peduli
Program ini ditujukan untuk menanggulangi berbagai macam musibah di berbagai
macam daerah, yang sering terjadi di Provinsi Riau, seperti di Kabupaten/Kota dan
tempat-tempat lainnya. Program ini mulai dari tahap darurat sampai membangun kembali
sarana dan prasarana yang dibutuhkan olehmasyarakat. Program ini juga meliputi bantuan
untuk orang terlantar dan kebutuhan konsumtif.
e. Program Riau Makmur
Program ini ditujukan untuk menumbuhkan kemandirian mustahiq, diharapkan dengan
perbaikan tingkat perekonomian keluarganya mustahik menjadi munfik atau muzakki.
Antara lain dengan pemberian modal usaha bagi mustahik serta bekerjasama dengan
BAZNAS Kabupaten/Kota. (Umi kalsum, personal communication, desember 2024)



BAB IV
PENUTUP
As Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan mengenai bab
sebelumnya, yang didapatkan melalui teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwasanya evaluasi program zakat
produktif z-mart Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Riau adalah:

Melakukan pengumpulan permasalahan yang terjadi pada mustahiq melalui
pendampingan program dan melakukan proses monitoring permasalahan yang dialami
mustahiq dilanjutkan dengan monitoring program dengan bertujuan untuk melihat
mustahiq dalam mengelola bantuan usaha yang diberikan agar memastikan
pengelolaan usaha berjalan dengan semestinya, dan melakukan evaluasi untuk
memberikan informasi terkait tentang peningkatan perekonomian dan spiritual
musthaiq ketika sudah mendapatkan bantuan.

B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis mengenai evaluasi program zakat
produktif z-mart Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Riau, ialah sebagai berikut:

1. Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Riau dapat terus menajalankan program
dengan efektif dan efesien.

2. Selanjutnya diharapkan kepada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Riau dapat
melakukan kolaborasi dengan pihak terkait mengenai pendampingan, monitoring
dan evaluasi agar program berjalan lancar.

3. Meningkatkan sumber daya manusia pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi
Riau dalam program zakat produktif agar program berjalan sesuai dengan yang
dirancang.
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Yang Dilakukan Oleh Tim Baznas Ketika Hendak Mencari Informasi Maupun Data.
[Pekanbaru]

Rana Kasmadewi (2025, Januari 22) Wawancara Terkait Tentang Bentuk Bantuan Yang

Dibutuhkan Oleh Baznas Provinsi Riau. [Pekanbaru]

Muhammad Naser (2025, Januari 8). Wawancara Terkait Tentang Masalah Yang Terjadi
Pada Program Z-mart dan Kriteria Apa Yang Mengharuskan Evaluasi Program
{Pekanbaru]

Muhammad Naser (2025, Januari 8). Wawancara Terkait Tentang Siapa Yang Menjadi

FEvaluator Pada Program Z-mart [Pekanbaru]

Muhammad Naser (2025, Januari 8). Wawancara Terkait Tentang Monitoring Program

Z-mar t[Pekanbaru]

Muhammad Naser (2025, Januari 8). Wawancara Terkait Tentang Bagaimana Masalah

Yang Dihadapi Oleh Evaluator dalam Mengevaluasi Program Z-mart. [Pekanbaru]

Muhammad Naser (2025, Januari 8). Wawancara Terkait Tentang Bagaiaman Evaluator

Program Menghadapi Permasalahan yang Terjadi. [Pekanbaru]



Muhammad Naser (2025, Januari 8).  Wawancara Terkait Tentang Kapan Proses
Evaluasi Dilakukan. [Pekanbaru]

Muhammad Naser (2025, Januari 8). Wawancara Terkait Tentang Bagaimana Proses
Pengontrolan Yang Dilakukan dan Bagaimana Penyelesaian Masalah Yang Dilakukan

Dakan Mengevaluasi Program Z-mart. [Pekanbaru]

Muhammad Naser (2025, Januari 8). Wawancara Terkait Tentang Bagaimana Analisis
Merumuskan dan Mengklasifikasikan Masalah yang Terjadi Pada Pengelolaan Program

Z-mart. . [|Pekanbaru]

Muhammad Naser (2025, Januari 8). Wawancara Terkait Tentang Apa Yang

Disampaikan Ketika Mencari Informasi Dalam Pengambilan Data. [Pekanbaru]

Muhammad Naser (2025, Januari 8). Wawancara Terkait Tentang Apa Kendala Ketika

Mengevaluasi Program [Pekanbaru]

Muhammad Naser (2025, Januari 8). Wawancara Terkait Tentang Bagaimana Hasil

Yang Dilakukan Dalam Mengevaluasi Program Z-mart. [Pekanbaru]

Muhammad Naser (2025, Januari 8). Wawancara Terkait Tentang Apa Tindakan Analisis
Setelah Melakukan Evaluasi [Pekanbaru]

Muhammad Naser (2025, Januari 8). Wawancara Terkait Tentang Siapa Yang
Mengambil Keputusan Setelah Mendapatkan Haasil dari Evaluasi Program [Pekanbaru]

Muhammad Naser (2025, Januari 8). Wawancara Terkait Tentang Apa Bentuk Bantuan
Yang Diberikan Kepada Mustahiq [Pekanbaru]

Muhammad Naser (2025, Januari 8). Wawancara Terkait Tentang Setelah Mengevaluasi
Program: Apakah Program yang Dijalankan Sesusai dengan Rencana Evaluasi.

[Pekanbaru]



LAMPIRAN 1

INSTRUMEN PENELITIAN

INSTRUMENT PENELITIAN

No

Judul

Indikator

Pertanyaan

Evaluasi Program
Zakat Produktif (Z-
Mart) Badan Amil
Zakat Nasional
Provinsi Riau

Antencedents
(Konteks
Permasalahan)

1. Apa permasalahan yang terjadi pada
program zmart dan kriteria masalah apa yang
mengharuskan evaluasi pada program zmart?

2. Siapa yang menjadi evaluator pada
program zmart?

3. Siapa yang memonitoring program zmart?

4. Bagaimana masalah yang dihadapi oleh
evaluator dalam dalam mengevaluasi program
zmart?

5. Bagaimana evaluator program menghadapi
permasalahan yang terjadi?

Transction
(Proses/MOU)

1. Kapan proses evaluasi dilakukan?

2. Bagaimana proses pengontrolan program
yang dilakukan, dan bagaimana penyelesaian
masalah yang dilakukan dalam mengevaluasi
program zmart?

3. Bagaimana analisis merumusakan dan
mengklasifikasi masalah yang terjadi pada
pengelolaan program zmart?

4. Apa yang disampaikan ketika mencari
informasi dalam pengambilan data?

5. Apa kendala ketika mengevaluasi program
zmart?

Outcome
(Hasil)

1. Bagaimana hasil yang dilakukan dalam
mengevalusi program zmart?

2. Apa tindakan analisis setelah mengevaluasi
program zmart?

3. Siapa yang mengambil keputusan setelah
mendapatkan hasil dari evalusi program?

4. Apa bentuk bantuan yang diberikan kepada
mustahiq?

5. Setelah mengevaluasi program apakah
program yang di jalankan sesuai dengan
rencana evaluasi?




INSTRUMENT INFORMAN PENDUKUNG

No Judul Indikator Pertanyaan
1% Evaluasi Program Antencedents | 1. Apa permasalahan yang dihadapi oleh
Zakat Produktif (Z- (Konteks mustahiq dalam mengelola usahanya?
Mart) Badan Amil | Permasalahan) | 2. Siapa yang melakukan monitoring program
Zakat Nasional z-mart?
Provinsi Riau Transction 1. Kapan pendampingan maupun monitoring
(Proses) dilakukan?
2. Bagaimana cara pengontrolan yang
dilakukan oleh tim baznas provinsi riau?
3. Bagaimana proses yang dilakukan oleh tim
baznas ketika hendak mencari informasi
maupun data?
Outcome 1. Apa bentuk bantuan yang diberikan oleh

(Hasil)

baznas provinsi riau ?




. Attancendents

LAMPIRAN 2

TRANSKIP WAWANCARA

Bagaimana pemberian motivasi pada IPMA An-Nur?

Gio Vani
Jefri

Ada banyak permasalahan yang terjadi ketika mustahiq telah
mendapatkan usaha modal untuk membuka usaha zmartnya,
banyak kendala yang disebabkan oleh mustahiq tersebut. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhinya yang pertama ada
faktor internal yang mana kesiapan mental para mustahiq
tadinya kurang siap untuk menjalankan usaha dikarenakan
masih bingung untuk mengelola usaha tersebut, dan yang kedua
yaitu faktor eksternal dimana ketika mustahiq tersebut
mengelola usahanya dengan lancar, namun didalam
menajalankan usaha tadinya mustahiq tersebut ingin terburu-
buru untuk mengupgrade toko usaha zmartnya tanpa
memikirkan dengan baik, dan juga ada mustahiq yang kurang
pandai dalam mengelola manajemen keuangan sehingga
pemasukan, pengeluaran dan pendapatan tidak di buat dalam
buku catatan laporannya sehingga mustahiq tersebut susah
untuk membedakan mana uang usaha dan uang pribadinya
dikarenakan dituntut untuk kebutuhan mereka, yang mana
kebutuhan mereka belum tercukupi sehingga menyebabkan
tidak ada perkembangan dalam usahanya.

Idris

Masalah yang biasanya terjadi pada program ini yaitu sebagian
mustahiq kurang dapat mengelola keuangan mereka sehingga
susah untuk membedakan mana hasil usaha dan modal usaha
dan juga penjualan omsetnya juga tidak mencapai target, dan ini
kedapannya menjadi evaluasi bagi kami kedepannya tidak lagi
memberikan bantuan kepada orang yang baru ingin memulai
usaha tetapi sudah mempunyai kemampuan untuk berusaha.

Muhammad
Naser

Kekurangan yang dialami vyaitu mengenai kurangnya
mpingan pada program yang dilakukan 1 tahun 1 kali, yang bisa
at kan jadi 1 bulan 1 kali, dan juga problem yang dihadapi oleh
niq ialah kurangnya motivasi dalam usahanya, misalnya penjualan
tabil mereka akan bisa malas untuk berjualan ataupun kurangnya
i dalam penjualan, dikarenakan kurangnya inovasi bagi mustahiq
engurangi semangat untuk berjualan.




Sia

a yang menjadi evaluator pada program z-mart?

Gio Vani
Jefri

Evaluator program z-mart ini saya sendiri, dulu tahun 2022 pernah
mengkontrak evalutor tetapi semenjak 2023 tetapi untuk
pertanggung jawaban program riau makmur pak muhammad naser,
saya sebagai evalutor sekaligus untuk petugas pelaksana program,
dan memonitoring z-mart di provinsi riau.

Idris

untuk penanggung jawab program riau makmur yaitu bapak gio
vani jefri tetapi untuk evaluator itu selaras dengan petugas
pelaksana yaitu bapak gio vani jefri sebagai pelaksana z-mart
mereka yang mengelola dan mengontrol program z-mart tersebut.

Muhammad
Naser

“Yang menjadi evaluator pada program ini sebenarnya sejalan
dengan petugas lapangan program yaitu bapak gio vani jefri beliau
mengkoordinasikan program z-mart tetapi yang bertanggung jawab
pengeloaan z-mart saya sendiri di karenakan ini bagian dari
riau makmur, program riau makmur ini termasuk bagian dari
pendistribusian dan pendayagunaan maka oleh karena itu saya yang

bertanggung jawab dalam pengelolaan z-mart”.

Siapa yang memonitoring program z-mart?

Gio Vani Jefri

Untuk memonitoring saya sendiri, monitoring
dilakukan dengan 2 cara yaitu melalui virtual dan
lansung observasi.

Muhammad

Naser dan Idris selaligus untuk petugas pelaksana program.

Yang memonitoring tentunya bapak gio vani jefri




Bagaimana masalah yang dihadapi oleh evaluator dalam mengevaluasi program z-mart?

Gio Vani
Jefri

Tentunya banyak sekali masalah yang dihadapi sebagai evaluator
program ini terkadang dari segi monitoring virtual saja banyak yang tidak
aktif lagi nomor telp nya, dan banyak juga hal-hal lain yang
menjadi problem contoh seperti, kekurangan tenaga kerja di bidang
evaluasi ini, dan juga ini bantuan zakat berbeda dengan bank kami
nemberikan modal uang dan terus memberikan pendamping tanpa
mengambil keuntungan apapun berbeda dengan bank harus ada
keuntungan dari pihak bank tersebut.

Idris

Yang saya tahu hanya susah mendapatkan informasi mengenai toko
retail z-mart ini banyak nomor yang sekarang tidak aktif lagi.

Muhammad
Naser

Untuk masalah yang dihadapi evalutor saya rasa kurangnya tenaga
kerja khusus untuk evaluator ini dikarenakan z-mart juga banyak jadi
eharusnya menambahkan tenaga kerja, untuk sekarang hanya ada
gio vani saja sebagai evaluator dan pelaksana.

Bagaimana evalutor program menghadapi permasalahan yang terjadi

Gio Vani jefri

.Menghadapi permasalahan yang terjadi dilapangan seperti
manajemen keuangan, kesiapan mental, mengenai penjualan dan
lain-lain untuk menghadapi permasalahan ini kami memberikan
dan pelatihan dan pendampingan untuk menjawab permasalahan-
permasalahan yang terjadi kepada mustahiq, tentunya setiap
mustahiq mempunya permasalahan yang berbeda-beda jadi kami

membantunya dengan memberikan treatment satu per satu dan




permasalahan yang dialami oleh mustahiq itu akan di catat oleh

pendamping untuk melaporkannya kepada evaluator.

Idris

“Jika permasalahan yang dihadapi mustahiq itu bisa kami bantu,
tetap kami bantu selagi kami sanggup contoh seperti kekurangan
modal dan lain hal, tetapi seandainya masalahnya memang tidak
dapat di tolong maka kami berhenti untuk membantu jika mereka

tidak konsisten dengan usaha yang dijalankan mereka”.

Muhammad

Naser

Biasanya mustahiq ini kurang konsisten dalam pengelolaan
usahanya, kadang ada proyek yang bisa di kerjakan dikerjakan
jadinya usaha z-mart ini dijadikan untuk sampingan bayangkan di
usaha z-mart ada logo baznas kan itu membawa citra baznas logo
z itukan zakat jadi orang yang cuman hanya sekedar saja berjualan

yang seperti itu biasanya kami berhentikan dalam pengelolaan

y aKapan proses evaluaasi dilakukan?

Gio Vani Jefri

Proses evaluasi untuk pendapatan biasanya 1 bulan 1 kali
untuk mengkaji pendapatan mustahiqnya, tetapi setiap
tahun itu ada namanya kaji dampak zakat disitu kami
dilihat sampai dimana kinerja dampak zakat itu, disitu
kami menilai mereka berdasarkan ekonomi, spiritual kalau

dari evaluasi itu saja.

Muhammad Naser

Idris

dan | Proses evaluasi di lakukan 1 tahun 1 kali jiakalau
seandainya ada mustahiq yang harus diberikan perhatian

khusus maka langsung di berikan pendampingan untuk

mencari tahu apa permasalahan yang terjadi.

. Transction




Bagaimana proses pengontrolan program yang dilakukan, dan bagaiamana

penyelesaian masalah yang dilakukan dalam mengevaluasi program z-mart?

Gio Vani Jefri

Proses pengontrolan dilakukan melalui dua cara yaitu
melalui via whathsap dan observasi langsung, untuk
penyelesaian masalah yang terjadi yaitu dengan mencari
informasi melalui pendampingan, pendampingan akan
menyampaikan permasalahan yang terjadi kepada evalutor
agar segera melakukan monitoring secara langsung dan
akan dicarikan solusi untuk menyelesaikan masalah yang

terjadi.

Muhammad Naser

untuk pengontrolan kami mempunyai pendampingan,
pendampingan ini berfungsi agar mencari tahu masalah
apa yang dialami oleh mustahiq setelah pendampingan ini
mendapatkan apa masalah dari mustahiq mereka akan
melaporkannya kepada bapak gio vani jefri sebagai
pelaksana  program, agar dapat menyelesaikan

permasalahan yang ada.

Idris

Mengenai pengontrolan tentunya nanti ada pendampingan
yang siap untuk melihat apa permasalahan yang terjadi
dan monitoring biasanya juga dilakukan dengan online

melalui via grub whatsap.

Bagaimana analisis merumuskan dan mengklasifikasikan masalah yang terjadi

pada pengelolaan program z-mart?

Gio Vani Jefri

Biasanya untuk mengklasifikasikan masalah itu dari
pendamping setelah ada beberapa masalah yang tidak

dapat di selesaikan dilapangan maka permasalahan akan di




analisis terlebih dahulu untuk didiskusikan permasalahan

yang terjadi.

Muhammad Naser

Jadi untuk mengklasifikasikan masalah itu biasanya
pendamping akan merumuskan masalah nah nanti
mustahiq itu akan langsung menanyakan tentang apa yang
mau ditanyakan kepada pendamping dan nanti seandainya
masalahnya tidak bisa di selesaikan secara langsung nanti
akan di pertimbangkan oleh pelaksana program dan jika
sifatnya harus turun langsung kami akan turun, jika

memang betul urgent.

Idris

Untuk permasalahan yang dialami oleh mustahiq itu nanti
akan di tinjau terlebih dahulu jika tidak dapat diselesaikan
maka kami akan membawa pada rapat bidang, pada rapat
bidang ini disitulah nanti untuk diputuskan apakah

mustahiq ini tetap dilanjutkan atau tidaknya.

Apa yang disampaikam ketika mencari informasi dalam pengambilan data?

@Gio Vani Jefri

Pada proses pengambilan data biasanya hanya melihat dari
perkembangan yang terjadi pada penjualan dan
pemasukan, lalu melihat juga perkembangan toko yang
dijual di toko itu meningkat atau tidaknya hanya sebatas

itu sih.

Muhammad Naser

Mengenai apa yang disampaikan ketika terjadinya
permasalahan yang daialmi oleh mustahiq itu biasanya
pendamping akan Dbertanya mengenai penjualan,
pendapatan dan meninjau toko tersebut disitulah nanti

akan terjadi tanya jawab antara mustahiq dan pendamping.

Idris

Untuk apa yang disampaikan itu bagian dari

pendampingan karena, itu job descnya pendampingan




mustahiq, mustahiq itu nanti akan ditanyakan contohnya
menannyakan apa permasalahan yang dialami dan lain-

lainnya.

Apa kendala ketika mengevaluasi program z-mart?

Gio Vani Jefri

Kendala yang dialami ketika evaluasi tentunya banyak
sekali kendala yang dihadapi namanya juga program tidak
bisa langsung perfect untuk menjalankan programnya,
biasanya ketika kami sudah melakukan analisis untuk
memberikan bantuan misal kami telah memprediksi
tempat ini cocok untuk dibuka usaha tetapi dilapangan
tidak sesuai ekspektasi kami, jadinya kan tidak sesuai nah
solusi dari kami memberikan pendampingan terkait untuk

pengelolaan usaha, salah satu kendala yang kami alami.

Muhammad Naser

kendala kemungkinan untuk saat ini kami kekurangan
pendampingan bagi mustahiq di tahun ini, pendampingan
ini penting. Mustahiq itu gak bakalan bisa untuk
menyelesaikan sendiri, jadi untuk pendampingan di tahun

ini harusnya perlu di tingkatkan lagi kedepannya.

Idris

Kendala yang dihadapi saya kurang tahu juga cuman hanya
sackedar saja saya mendengar dari bapak gio ya palingan
terkendala sudah di berikan solusi tetapi mustahignya
kurang pandai dalam mengelola sudah, diberikan pelatihan
dan lain-lainnya, ya itu semua biasanya tergantung
mustahiqnya sih bagaimana mengelola kami hanya

sekedar membantu dan memberikan saran.




3. Hasil

Bagaimana hasil yang dilakukan dalam mengevaluasi program z-mart?

Gio Vani Jefri

Adapun hasil yang didapatkan, biasanya itu hasil
evaluasinya ada dari pusat, mengenai laporan untuk
penerimaan mustahiq dan lain-lain, kalau untuk jangkuan
mengatasi mustahiq itu biasanya dari tim baznas provinsi
riau terkadang hasil dari evaluasi, sudah di jalankan namun
dilapangan terkadang tidak sesuai ekspetasi. Seandainya
nanti sudah kami berikan solusi dengan cara
pendampingan jika juga tidak ada perubahan maka
biasanya kami exit program kepada mustahiq, soalnya
kami membantu cuman 1 kali berupa modal, pelatihan dan
pendampingan dan untuk hasil yang didapatkan ialah
perlunya untuk kolaborasi dengan instansi yang berkaitan
dengan kesejahteraan ekonomi, dan memberikan
pendampingan yang intens untuk mustahiq, dan juga
dalam pemelihan mustahiq harusya bisa memilah dalam

melihat keinginan bersusahanya.

Muhammad Naser

Berbicara mengenai hasil tentunya pasti mendapatkan
hasil baik dapat meningkatkan perekonomian mustahiq,
seandainya nanti kalau seandainya tidak dapat dibantu
maka nanti akan langsung di eksekusi. pendamping akan
semaksimal mungkin akan memberikan solusi kepada

mustahigq.

Idris

Ya, untuk hasil evaluasi biasanya itu sudah di berikan
solusi kepada pendamping dan pendamping nanti akan
memberikan solusi kepada mustahiq seandainya nanti
masih perlu di pertimbangankan lagi akan di diskusikan di
rapat bidang.




Apa tindakan analisis setelah mengevaluasi program z-mart?

Gio Vani Jefri

Tindakan setelah menganalisis biasanya langsung berikan
eksekusi ke lapangan jika perlu di diskusikan biasanya di

diskusikan.

Muhammad Naser

tentunya ada beberapa hal yang perlu di perhatikan setelah
di analisis jika permsalahan tersebut sudah selesai oleh
pendampingan maka permasalahan tidak perlu untuk di
tindak lanjuti tetapi ketika masalah yang dialami susah
untuk di pertimbangan langsung maka nanti akan

didiskusikan dengan pelaksana program dan tim.

Idris

Setelah di analisis nanti akan ada jawaban maupun solusi
untuk diberikan kepada mustahiq, jika masalah di
pendampingan sudah selesai tidak perlu di bawak lagi ke
tahap selanjutnya kepada pelaksana program palingan

laporan saja

Siapa yang mengambil keputusan setelah mendapatkan hasil dari evaluasi

program?

Gio Vani Jefri

Biasanya untuk memutuskan hasil dari evaluasi itu nanti
akan tim community program yang terdiri dari pimpinan,

kepala pelaksana dan kepala bagian.

Muhammad Naser

Mengenai pengambilan keputusan nanti di bawa pada
rapat bagian pereksekusian dan pendayagunaan nanti
disitu ada pimpinan, wakil ketua dua, kepala pelaksana dan

kepala bagian.

Idris

Untuk setelah permasalaha tidak diselesaikan dan perlu di
diskusikan itu nanti akan di bawa ke step selanjutnya yaitu

rapat bagian pereksekusian pendayagunaan namanya yang




mana disitu ada kepala pelaksana, wakil ketua dua bidang
distribusi dan pendayagunaan, kepala bagian disitu nanti
keputusan diambil, yang informasinya diambil dari
monitoring dan evaluasi, prosesnya melalui penyaluran,

monitoring dan evaluasi.

Apa bentuk bantuan yang diberikan kepada mustahiq?

Gio Vani Jefri

Bentuk bantuan yang diberikan kepada mustahiq ialah dengan
memberikan penyaluran modal, pendampingan mustahiq, dan
pelatihan agar mustahiq bisa mengelola dengan baik jika belum

mempunyai basic untuk berusaha.

Muhammad Naser

Kami memberikan bantuan berupa modal, pendampingan
program pendayagunaan dan pelatihan agar mustahiq itu

maksimal dalam mengelola usahanya.

Idris

Bantuan yang diberikan ialah kami memberikan modal usaha,
pendampingan dan pelatihan agar usaha tersebut berjalan degan
efektif, biasanya jumlah pendampingan ini jika toko mustahiq
ini berdekatan 1 pendamping bisa mendampingi lsampai 10

atau 50 z-mart.

Apa bentuk bantuan yang diberikan kepada mustahiq?

Gio Vani Jefri

Untuk hasil dari evaluasi mustahiq biasanya kami sudah
memberikan solusi kepada mustahiq, setiap mustahiq pasti
mempunyai permasalahan yang berbeda-beda, dan ada dua
masalah yaitu internal dan eksternal masalah internal artinya
perlu ada kolaborasi dengan masyarakat ataupun dinas
pemerintahan untuk memperhatikan mustahiq ini lebih intens,
yang memang perlu untuk memperhatikan mustahiq satu per
satu terkadang kami sudah memberikan solusi kepada mustahiq

itu, tetapi bingung dalam mengelola usahamya contoh

terkadang kami sudah memilih tempat yang ramai dan




cocok untuk mustahiq tersebut, namun ketika sudah
terealisasikan dilapangan tidak sesuai dengan ekspektasi
diakibatkan kurangnya inovasi dalam berusaha tentang
penjualan mustahiq tadinya, kami sudah treatment satu per
satu mustahiqgnya jadi kami kedepannya harus ada
pendampingan yang intens untuk kedepannya, selanjut nya
dalam pemilithan mustahiq juga perlu diperhatikan
keinginannya dalam mengelola usaha kalau memang
seandainya ingin mengurangi permasalahan dalam

program ini.

Muhammad Naser

Untuk hasil evaluasi berjalan sesuai dengan rencana atau
tidak itu tergantung dari mustahignya juga seandainya
kami sudah memberikan solusi kepada mustahiq
mengelola usahanya, ya namanya juga kendala itu pasti
ada, artinya bukan selesai di evaluasi ngak ada masalah
lagi begitu, kembali lagi kepada mindset mustahignya

Idris

Proses untuk hasil evaluasi ini biasanya dilakukan oleh
penanggung jawab riau makmur dan tim monitoring
program ketika setelah di evaluasi hasilnya akan terlihat
nanti yang akan dievaluasi itu nah nanti akan kelihatan
akan nampak permasalahan mustahiq tu nanti akan
didiskusikan di rapat bagian disitu nanti akan diambil
keputusan jika memang mustahiqnya tidak dapat di
berikan bantuan lagi maka akan diberhentikan begitu juga

sebaliknya.




LAMPIRAN 3

TRANSKIP WAWANCARA PENDUKUNG

KODE: 055

NARASUMBER:Rana Kasmadewi

TANGGAL: 22 Januari 2025

NO Pertanyaan

Jawaban

1 Apa permasalahan yang dihadapi oleh

mustahiq dalam mengelola usahanya?

Permasalahan yang terjadi
dalam pengelolaan z-mart ini
ialah manajemen keuangan
yaitu yang mana pada 1 tahun
awal pendapatan hasil
penjualan  pemasukan dan
pengeluaran di catat di buku
pembekuan dan itu akan dilihat
oleh tim baznas, sebagai bentuk
pengontrolan dalam
pengelolaan z-mart, akan tetapi
setelah kurang lebih dari 1
tahun tim baznas Dbertanya
hanya sekedar saja jarang untuk
melakukan pengontrolan
langsung kelapangan dikarekan
jarang maka pendapatan hasil
penjualan kadang tercampur

dalam uang pribadi.

z-mart?

2 Siapa yang melakukan monitoring program

Orang yang datang untuk
monitoring kadang-kadang
berbeda, terkadang sewaktu

pengambilan kotak infaq orang




baznas melakukan pengecekan
pembekuan dan ada juga orang
yang memang untuk melihat
peninjauan usaha dan melihat

buku pembekuan.

Bagaimana cara pengontrolan yang

dilakukan oleh tim Baznas Provinsi Riau?

dulu basic saya juga berjualan
sebelum menerima bantuan dan
allahmdulillah  saya  dapat
bantuan buat upgrade tokonya,
tetapi saya tidak ada membuat
pembekuan. Selama ini saya
jarang untuk  dimonitoring
palingan melalui kotak infaq
sekarang juga jarang, grub z-
mart pun saya gak masuk gak
tahu juga dulu saya seperti nya
masuk dikarenakan handpone
saya sudah ganti jadi hilang
semua grub nya dan kotak infaq
pun sekarang sudah lama ngak
di ambil jadi saya bedakan saja
tempat kotak infaq nya dan gak
saya pajang karena tidak di

ambil-ambil.

Bagaimana proses yang dilakukan oleh tim
Baznas ketika hendak mencari informasi

maupun data?

Karena saya jarang untuk di
monitoring gak tahu kenapa
mungkin dikarenakan kurang
melapor atau dikarenakan ganti
nomor atau memang

kekurangan tenaga kerja untuk




melihat disini, ada orang baznas
yang tanya cuman itu karena
ibuk kenal sama kak wafa,
kemungkinan saya pun juga
sebelumnya juga sudah
berjualan toko kelontongkan

jadi gak terlalu di perhatikan.

Kapan pendampingan maupun monitoring

di lakukan?

kalau untuk peninjauan dan
monitoring biasanya bagi yang
baru-baru 1  tahun awal
mendapatkan ~ bantuan  itu
biasanya 1 bulan 1 kali
dilakukan sembari nanti ada
petugas yang mengambil kotak
infaq yang diletakan pada toko
usaha ini, sekalian di lihat-lihat
perkembangan toko nya. Tetapi
selepas 1 tahun biasanya cuman
ditanya melalui via whatsapp
saja dan sewaktu pengambilan

kotak infaq.

Apa bentuk bantuan yang diberikan oleh

Baznas Provinsi Riau?

Kami diberikan bantuan dengan
modal usaha saja belum ada
diberikan pelatihan,
kemungkinan kami  sudah
mempunyai basic untuk
membuka usaha dari dulu kami
memang sudah berjualan tetapi
kami dapat bantuan modal lagi

dari baznas, alhamdulillah kami
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 4

TRANSKIP WAWANCARA PENDUKUNG

KODE:057

NARASUMBER: Arlina Dewita

TANGGAL: 22 Januari 2025

No. Pertanyaan Jawaban
1 Apa permasalahan yang dihadapi oleh | Permasalahan yang terjadi
mustahiq dalam mengelola usahanya? dalam pengelolaan z-mart ini

ialah manajemen keuangan
yaitu yang mana pada 1 tahun
awal pendapatan hasil
penjualan  pemasukan dan
pengeluaran di catat di buku
pembekuan dan itu akan dilihat
oleh tim baznas, sebagai bentuk
pengontrolan dalam
pengelolaan z-mart, akan tetapi
setelah kurang lebih dari 1
tahun tim baznas Dbertanya
hanya sekedar saja jarang untuk
melakukan pengontrolan
langsung kelapangan dikarekan
jarang maka pendapatan hasil
penjualan kadang tercampur

dalam uang pribadi.

2 Siapa yang melakukan monitoring program | Orang yang datang untuk
z-mart? monitoring kadang-kadang
berbeda, terkadang sewaktu

pengambilan kotak infaq orang




baznas melakukan pengecekan
pembekuan dan ada juga orang
yang memang untuk melihat
peninjauan usaha dan melihat

buku pembekuan.

Bagaimana

cara  pengontrolan

yang

dilakukan oleh tim Baznas Provinsi Riau?

Pengontrolan biasanya
dilakukan dengan cara
menanyakan  perkembangan

penjualan biasanya awal 1
tahun melihat pembekuan 1
bulan 1 kali, setelah 1 tahun
dilihat

biasanya dari

pengambilan kotak infaq, jika

mereka melakukan
pengambilan  kotak  infaq
mereka  juga  menanyakan

perkembangan usaha.
Bagaimana proses yang dilakukan oleh tim | Sewaktu 1 tahun biasanya
Baznas ketika hendak mencari informasi | cuman menanyakan  buku
maupun data? pembekuan saja secara

langsung, menanyakan teang

bagaimana perkembangan
penjualannya, ada gak
peningkatannya  seperti itu
selain  melihat pembekuan

palingan apa yang sering laku
produknya dan yang gak sering
laku kalau begitu nanti saya
ganti produk yang ke sering

laku begitu saja.




Kapan pendampingan maupun monitoring

di lakukan?

kalau untuk peninjauan dan
monitoring biasanya bagi yang
baru-baru 1 tahun awal
mendapatkan ~ bantuan  itu
biasanya 1 bulan 1 kali
dilakukan sembari nanti ada
petugas yang mengambil kotak
infaq yang diletakan pada toko
usaha ini, sekalian di lihat-lihat
perkembangan toko nya. Tetapi
selepas 1 tahun biasanya cuman
ditanya melalui via whatsapp
saja dan sewaktu pengambilan

kotak infaq.

Apa bentuk bantuan yang diberikan oleh

Baznas Provinsi Riau

Kami diberikan bantuan dengan
modal usaha saja belum ada
diberikan pelatihan,
kemungkinan kami  sudah
mempunyai basic untuk
membuka usaha dari dulu kami
memang sudah berjualan tetapi
kami dapat bantuan modal lagi
dari baznas, alhamdulillah kami
sangat terbantu, kemungkinan
tergantung orang yang
mengelola usahanya sih jadi
kami kelihatan bagus dalam
mengelola usahanya, jadi kami

belum dapat pelatihan.
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Gambar 2
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Dokumentasi wawancara bersama bapak Idris Ketua Pelaksana
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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..u. wf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU: .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 5

okumentasi wawancara bersama penerima bantuan z-mart No. 57 dan No.55 ibuk
Arlina Dewita dan Rana Kasmadewi
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